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ABSTRACT
Zeolit adalah salah satu barang tambang yang masih kurang dikenal di Aceh tetapi di luar Aceh, seperti di pulau Jawa dan lainnya.
Dibidang teknik sipil zeolit juga telah dipergunakan sebagai bahan stabilisasi tanah. Tanah lempung merupakan jenis tanah kohesif
yang sangat mudah bereaksi terhadap air, bila air ditambahkan pada suatu tanah yang sedang dipadatkan, air tersebut akan berfungsi
sebagian unsur pembasah pada partikel-partikel tanah. Uji pemadatan sering digunakan untuk menentukan hubungan kadar air dan
berat volume, dan untuk mengevaluasi tanah agar memenuhi syarat kepadatan, maka pada umumnya dilakukan uji pemadatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan zeolit yang digunakan sebagai bahan stabilisasi tanah lempung
Desa Cot Seunong, terhadap nilai kepadatan. Setelah itu dicari persentase variasi campuran zeolit yang menghasilkan nilai
kepadatan optimum. Tanah yang diigunakan berasal dari Desa Cot Seunong Kecamatan Montasik dan kemudian distabilisasikan
dengan zeolit yang berasal dari perbukitan Desa Ujong Pancu Kecamatan Pekan Bada. Penelitian ini dilakukan di laboratorium
Mekanika Tanah Fakultas Teknik Unsyiah. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sifat-sifat fisis dan uji proctor
standar. Variasi campuran zeolit adalah 0%, 3%, 6%, dan 9%. Hasil pengujian  sifat-sifat fisis tanah Cot Seunong yaitu berat jenis
2,67, batas cair 76,37%, batas plastis 24,56%, indeks plastis 51,81% dan lolos saringan No.200 78,97% . Adapun Hasil menurut
sistem klasifikasi AASHTO tanah ini termasuk kedalam kelompok A-7-6 (44), sedangkan menurut sistem klasifikasi USCS tanah
tanpa campuran tergolong dalam tanah lempung tak organik dengan plastisitas tinggi. persentase kenaikan pada nilai berat volume
kering (ï•§d  maks) hingga variasi campuran 9% adalah 6,10 % dan persentase penurunan pada nilai kadar air optimum (OMC)
hingga variasi campuran 9% adalah 15,08 %. Dengan demikian zeolit berpengaruh untuk meningkatkan nilai berat volume kering
dan menurunkan nilai kadar air pada stabilisasi tanah lempung.
